Y

Al AL Sud 5,8 Jo 0T L B YY LN Yy el 2Dl g
gl Qe S sl pigmt il (8 dgas anld) ol Ul
B ST ) Bl (e o3 (3 e W Ll L)y alS et 1 el

el oy e oS A Y (6 lesT dmals wdkadls

A, 4l S 5,08 (OTEN i ¢ Al SIS

U S Bleey @S OT AN Lado Sy ooy ) ol Vs g,

On Abal > (3 T agmy Bpmay (hlaall 55 dgas muldl i)l UG
SN el Bl cossan) gl Bl Sasdl Je (8508 0T Lais
Lbid Lol 2 OF deod Jodl ils opebly L blaW) dodl Jall
e slug AEAY ST Bl Lawgdlh 1ad il La cAoctY il 0T
breb Lyl e b DB OF oy Bl Bl " =018 s
92y ekl s slas Y plsanl Slod) el el & Uy «(p < 0.05)

" (Spearman’s Rho).Ole e L3\ jLias-)

28 OTAN bads oy Wlaa| JIsy 3l8) Lol 25y Sl il jlas) mils ey
hagdy (Rawsd) 22dl) 3) vty LUV Jeles 0 il G (oIS 5)leey
e, lly A58, (HO) el 0, i) 055 sy (v cvo o ) v v Y 2N
2 3 g [gd Gk £ 0T oo 0T el ods sy Wsike (Ha) Abtd)
dls ol slily oAl 2 s I e U s pall) ol
3 Spare 354 302 (3 Ll by dgald (3 Bl 2l 3y OB cddd) ol

AU P



ABSTRAK

Siti Fatimatuz Zahra. NIM 220101020001, Pengaruh Hafalan Al-Qur’an terhadap
Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Santriwati kelas XII di Pondok
Pesantren Nurul Musthofa. Pembimbing M. kamil Ramma Oensyar, S.
Pd. I, M. Pd. Pada program Studi Pendidikan Bahasa Arab,Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Antasari Banjarmasin.

Kata kunci : hafalan Al-Qur’an, Kemampuan Berbicara Bahasa Arab

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat hafalan Al-Qur'an
dan kemampuan berbicara siswa kelas XII di Pondok Pesantren Nurul Musthofa,
serta untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antara hafalan Al-Qur'an
terhadap kemampuan mereka dalam berbicara bahasa Arab. Peneliti menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan nilai rata-rata hafalan Al-Qur’an sebesar 85,42 dan rata-
rata kemampuan berbicara sebesar 84,81. Berdasarkan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov, ditemukan bahwa data berdistribusi tidak normal (p < 0,05),
sehingga pengujian hipotesis dilakukan menggunakan statistik non-parametrik
Spearman’s Rho.Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan yang positif
dan signifikan antara hafalan Al-Qur'an dengan kemampuan berbicara, dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,461 (kategori sedang) dan nilai signifikansi 0,002 (<
0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Temuan ini membuktikan
bahwa hafalan Al-Qur’an berperan penting dalam menstimulasi potensi linguistik
santri melalui latihan makharijul huruf dan pengayaan mufradat. Selain hafalan,
keberadaan lingkungan bahasa (Bi’ah Lughawiyah) di pesantren turut mendukung

tercapainya kompetensi berbicara yang unggul.



